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Bahansnmuulbendatgi"l1m3haﬂ'Tcsf'hnencarikadaraspaloptnnunqx
ikat AC 80/100 kadar aspal 3 %

Bahan susun benda uji “Marshall Test” (mencari kadar aspal optimum).
ikat AC 80/100 kadar aspal 3.5 %

Bahan susun benda uji “Marshall Test (mencari kadar aspal optimum),
ikat AC 80/100 kadar aspal 6 %

Bahan susun benda uji “Marshall Test” (mencari kadar aspal optimum),
ikat AC 80/100 kadar aspal 6.3 %

Rahan susun benda uj: “Marshali Test” (mencari kadar aspal optimum),
ikat AC 80/ 100 kadar aspal 7 %

Bahan susun benda uji “Marshall Test” terhadap kadar aspal optimum,
ikat AC 80/100 pada kad~r aspal total 5.55 %

Bahan susun benda uji “Marshall Test” terhadap kadar aspal optimum,
ikat AC 80/100 pada kadar aspal total 5.95 %

Bahan susun'benda uii “Marshall Test” terhadap Kadar aspal optimum.
ikat AC 80:100 pada kadar aspai 10tal 6:33 %

Bahan susun benda uji “Marshall Test” terhadap kadar aspal optimum,

ikat Asbuton dan peremaja AC 80/100 pada kadar aspal total 5.55 %

. Bahan susun benda uji “Marshall Test™ terhadap hacar aspa! optimum.

h

Ikat Asbuton dan peremata AC 80,100 pada kadar aspai total 5.95 %

1. Bahan susun benda ui “Marshall Test” terhadap kadar aspal optimum,

ikat Asbuton dan peremaza AC 80/100 pada kadar aspal tota! 6.35 %
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Bahan susun benda uji “Marshall Test” terhadap kadar aspal optimum, bahan
ikat Asbuton dan peremaja AC 80/100 dengan PC sebagai Filler, pada Kadar
aspal total 5.55%

Bahan susun benda uji “Marshall Test” terhadap kadar aspal optimum, bahan
1kat Asbuton dan peremaja AC 80/100 dengan PC sebagai Filler, pada kadar
aspai totai 5.93%

Rahan susun benda uji “Marshail Test™ terhadap kadar aspal optimum, bahan
ikat Asbuton dan peremaja AC 80/100 dengan PC sebagai Filler, pada kadar

aspal total 6.35%

. Perhitungan “"Marshall Test™” bahan ikat AC 80/100 untuk mencari kadar aspal

optimum

Perhitungan “Marshall Test” bahan ikat AC 80/100 (campuran normal)
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Perhitungan “Marshall Test™ bahan ikat Asbuton dan peremaja AC 80/100

dengan mineral PC sebagai penambahan pada filler
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